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ABSTRACT

The Problem Based Learning model is a learning model that prioritizes problems in
its presentation. Through the Problem Based Learning model it can also stimulate
students' thinking abilities and students' active role in the learning process. So,
through the application of the Problem Based Learning model, researchers
conducted Classroom Action Research (PTK) with the aim of improving
mathematics learning outcomes. The subjects of this research were students in
class IX-D of SMP Negeri 1 Diwek. The research instruments used were pre-cycle
test sheets, cycle | post-test sheets, cycle Il post-test sheets, and documentation.
The research results show that the Problem Based Learning model can improve the
learning outcomes of class IX-D students at SMP Negeri 1 Diwek in accordance
with the KKTP, namely 53.12% of students complete (pre-cycle), 68.75% of
students complete (cycle 1), and 87.5% of students completed (cycle Il).

Keywords: learning outcomes, problem based learning, middle school students

ABSTRAK

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan permasalahan dalam peyajiannya. Melalui model Problem Based
Learning juga dapat merangsang kemampuan berpikir siswa dan peran aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Sehingga melalui penerapan model Problem Based
Learning ini peneliti melakukan Penilitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar matematika. Subjek dari penelitian ini yaitu siswa kelas
IX-D SMP Negeri 1 Diwek. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar tes
pra siklus, lembar post test siklus |, lembar post test siklus Il, dan dokumentasi.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX-D SMP Negeri 1 Diwek sesuai dengan
KKTP yaitu sebesar 53,12% siswa tuntas (pra siklus), 68,75% siswa tuntas (siklus
1), dan 87,5% siswa tuntas (siklus Il).

Kata Kunci: hasil belajar, problem based learning, siswa SMP
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A.Pendahuluan

Matematika memegang peranan
penting dalam pendidikan. Peranan
matematika bisa kita jumpai dalam
dunia nyata, ini bisa kita lihat dari
berbagai masalah yang bisa kita
selesaikan dengan menggunakan
konsep-konsep matematika. Menurut
(Nurul & Tatag, 2020) Menjelaskan
bahwa tidak bisa dipungkiri bahwa
matematika merupakan ilmu yang
sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk pembelajaran di
sekolah. Dalam hal ini dapat
dibuktikan dengan berbagai cabang
ilmu pengetahuan yang berbasis pada
konsep perkembangan matematika.
Masalah matematika bisa kita jumpai
di dunia nyata seperti menghitung
volume air di suatu wadah yang
berbentuk tabung atau volume suatu
tumpeng, masalah-masalah seperti ini
mempunyai  solusi yang harus
membutuhkan pemahaman konsep-
konsep dasar geometri seperti konsep

volume dan luas permukaan.

Pemahaman konsep akan
menghasilkan output berupa hasil
belajar di mana jika hasil belajar siswa
tinggi itu mencerminkan penyampaian
suatu konsep yang dilakukan guru

dapat diterima dengan baik oleh

siswa. Oleh karena itu, pelaksanaan
aktivitas siswa dalam menerima
pengajaran mempunyai dampak yang
besar terhadap hasil belajar siswa,
termasuk pada mata pelajaran
matematika hal tersebut sejalan
menurut (Gilang dkk, 2023). Namun
jika hasil belajar siswa rendah akan
memiliki banyak  faktor  yang
memengaruhinya, salah satu di
antaranya adalah faktor penyampaian
materi oleh guru yang sulit dipahami
oleh siswa. Pendidik lebih cenderung
menerapkan model pembelajaran
konvensional ketika proses

pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar merupakan hasil
pengaruh internal dan eksternal pada
setiap siswa yang berdampak pada
pembelajaran. Pengaruh internal
sendiri mungkin timbul dari
kemampuan kognitif siswa,

sedangkan pengaruh eksternal
mungkin  timbul karena strategi
mengajar seorang pendidik yang
kurang tepat atau lingkungan belajar
yang kurang mendukung. Hasil
belajar siswa yang kurang
memuaskan disebabkan oleh minat
belajar yang masih rendah dan
pemahaman konsep

yang belum maksimal. Menurut
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Suprihatin & Manik (2020)
menyatakan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima
pengalaman belajarnya baik yang
diperoleh memalui bantuan orang lain
atau pengalaman yang diperoleh
sendiri. Hasil belajar terkadang
menjadi acuan siswa dikatakan
berhasil dalam memahami konsep
suatu materi, meskipun hasil belajar
bukan satu-satunya tolak ukur siswa
dikatakan

pembelajaran.  Guru

berhasil dalam
memberikan
kebebasan kepada siswa dalam
memilih apa yang mereka pelajari

sesuai dengan kebutuhannya
(Nasution, 2020).
Upaya pemerintah dalam

meningkatkan hasil belajar siswa telah

banyak dilakukan  pembaharuan
dalam dunia pendidikan seperti PMM
untuk guru, program guru penggerak,
dan lain-lain. Pemerintah sangat
menekankan sekali untuk para guru
agar ikut dalam berbagai program
tersebut, karena keberhasilan siswa
juga ditentukan dengan fasihnya guru
dalam menyampaikan materi namun,
untuk mencapai keberhasilan siswa
perlu pendekatan yang sesuai dengan

karakteristik siswa.

Dalam mempelajari
matematika  yang berhubungan
dengan masalah dunia nyata terutama
dalam bidang geometri yang banyak
kita jumpai berbagai masalah yang
bisa di selesaikan dengan konsep
matematika. Geometri dan
pengukuran merupakan topik yang
sangat relevan dengan kehidupan
siswa, banyak sekali penerapan
geometri dan pengukuran dalam
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi
banyak siswa yang masih kesulitan
dalam memecahkan soal konten yang
terkait ~dengan  geometri  dan
pengukuran hal  tersebut  sesuai
dengan pandangan menurut (Novi &
Rooselyna, 2023). Dalam hal ini
banyak sekali siswa yang kesulitan
menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan elemen geometri
khususnya pada materi bangun ruang

sisi lengkung.

Untuk mengatasi masalah
tersebut, diperlukan inovasi dalam
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran berbasis
masalah (problem-based learning).

Model ini menekankan pembelajaran
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yang bersifat ill-structure problem.

Pembelajaran  bersifat  demikian
sangat memengaruhi siswa dalam
matematika.

memahami  konsep

Metode ini merupakan model
pembelajaran yang mengutamakan
permasalahan dalam peyajiannya.
Beragamnya metode penyelesaian ini
memberikan kebebasan kepada siswa
dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan matematika yang ada

(Nurul & Tatag, 2020).

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran
matematika. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh temuan
yang bermanfaat bagi pengembangan
metode pengajaran matematika yang
lebih efektif dan inovatif, serta
memberikan kontribusi positif

terhadap peningkatan kualitas

pendidikan di Indonesia.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IX-D dengan menggunakan
model problem based learning yang
sesuai dengan kurikulum merdeka.
Subjek Penelitian adalah siswa-siswi
kelas IX-D SMP Negeri 1 Diwek yang
berjumlah 32 siswa yang terdiri atas

16 siswa laki- laki dan 16 siswa
perempuan. Waktu pelaksanaan
penelitian dilaksanakan dari tanggal 1
Maret 2024 sampai dengan 29 Maret
2024. Data yang diperoleh dalam
penelitian  ini berkaitan dengan
langkah-langkah yang digunakan
sebagai alternatif untuk memperbaiki
kondisi yang ada. Oleh karena itu,
ditentukan objek secara jelas agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai
dengan baik. Objek dalam penelitian
ini adalah peningkatan hasil belajar
peserta didik dikelas IX-D

SMP Negeri 1 Diwek.

Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) model Kemmis dan Mc
Taggart. Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu penelitian yang
dilakukan oleh guru sekaligus peneliti
secara sistematis dan rekursif untuk
menyelidiki berbagai perilaku, mulai
dari perencanaan hingga evaluasi
perilaku kelas yang sebenarnya dalam
kegiatan belajar mengajar. Kondisi
pembelajaran diciptakan agar tidak
ada permasalahan yang menghambat
Pendidikan (Mahmud & Priatna,
2008). Prosedur
dilakukan dalam empat tahap:
(2)Tindakan,

penelitian  ini

(1)Perencanaan,
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(3)Observasi, dan (4)Refleksi.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif.

Kegiatan penelitian ini meliputi
dua siklus PTK. Data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini yaitu data pra
siklus berupa nilai pre test dan
observasi langsung. Nilai pre test
diperoleh dari nilai kemampuan materi
prasyarat siswa sebelum diterapkan
model problem based learning. Post
Test dilakukan sebanyak dua Kkali.
Post Test pertama dilakukan dengan
memberikan soal uraian sebanyak 4
butir soal berbasis masalah mengenai
luas dan volume tabung setelah
diterapkan model problem based
learning. Post Test kedua dilakukan
dengan memberikan soal uraian
sebanyak 4 butir soal berbasis
masalah mengenai luas dan volume
kerucut. Kemudian hasil dari post test
pertama dan post test kedua akan
dibandingkan dengan pre test untuk
mengetahui pengaruh model problem
based learning terhadap hasil belajar
siswa dalam pembelajaran
matematika.

Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif kuantitatif.
Analisis hasil belajar siswa didasarkan
pada rata-rata hasil belajar dan
ketuntasan hasil belajar. Keberhasilan
penelitian diukur dari kemajuan yang
dicapai siswa dalam hasil belajar

sesuai KKTP vyang ditetapkan

sekolah, yaitu tercapainya nilai pribadi

minimal 76 poin.

Adapun rumus untuk mengetahui hasil

presentase ketuntasan adalah

sebagai berikut:

Ketuntasan hasil belajar

jumlah peserta didik yang tuntas
= _ 8 X 100 %
jumlah seluruh siswa

(Hartini & Patang, 2022)

Rumus untuk menghitung rata-rata
hasil belajar siswa adalah sebagai
berikut

Rata — rata hasil belajar
_ Jumlah seluruh skor siswa

jumlah seluruh siswa
(Septiani Ari Pertiwi & Dibia, 2018)

Hasil analisis persentase rata-
rata peserta didik yang telah
diperoleh, selanjutnya dikonversikan
kedalam Penilaian Acuan Patokan
(PAP) skala lima dengan berpedoman
pada kriteria di bawah ini.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Acuan
Patokan (PAP) Skala Lima tentang
Hasil Belajar siswa.

Persentase Kategori
Penugasan
90 -100 Sangat Tinggi
80 -89 Tinggi
65-79 Sedang
55 - 64 Rendah
00 - 54 Sangat rendah

(Agung, 2005)

Keberhasilan penelitian ini ditandai
dengan adanya peningkatan hasil
belajar matematika siswa kearah yang
lebih baik.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
kelas  ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Diwek.
Subjek dari

adalah siswa kelas IX-D dengan

Penelitian tindakan

penelitian ini sendiri

jumlah sebanyak 32 siswa yang terdiri
dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan. Penelitian tindakan kelas
ini dilakukan selama 2 siklus untuk
mengetahui seberapa jauh
peningkatan hasil belajar peserta didik
kelas IX-D SMP Negeri 1 Diwek
melalui penerapan model problem
based learning.
Hasil  belajar siswa  diperoleh
berdasarkan nilai pre test dan post
test pada Siklus | serta Siklus Il. Hasil
dari nilai tersebut akan dibandingkan
dengan kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) pada mata
pelajaran matematika materi geometri
pada fase D, yakni lebih dari sama
dengan 76. Berikut hasil Dbelajar
peserta didik dalam penerapan model
Problem Based Learning.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Setelah
Diterapkan Model Problem Based
Learning

(Tuntas)

<76 15 10 4

(Belum Tuntas)

Jumlah 32 32 32

Tabel 3. Presentase Hasil Belajar
Siswa Setelah Diterapkan Model
Problem Based Learning

No Skor/ kriteria Pra Siklus  Siklus
siklus 1 11
% % %
1 76 — 100 53,12 68,75 875
(Tuntas)
2 <76 46,87 31,25 12,5

(Belum Tuntas)

Jumlah 100%  100%  100%

No Skot/ kriteria Pra Siklus I  Siklus
Siklus 1I

Frek Frek Frek

76 — 100 17 22 28

Berdasarkan data pada tabel 2
dan tabel 3 diperoleh bahwa data nilai
serta presentase siswa pra siklus
terdapat 17 siswa yang tuntas dengan
presentase sebanyak (53,12%) serta

15 siswa yang belum tuntas dengan

presentase  sebanyak  (46,87%).
Dengan hasil yang seperti itu
menyebabkan peneliti ingin

melakukan penelitian di kelas IX-D
SMP Negeri 1
menerapkan model Problem Based

Diwek dengan

Learning. Pada kegiatan Siklus |

dengan diterapkannya model Problem
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Based Learning pada materi bangun
ruang sisi lengkung sub bab luas dan
volume tabung. Peneliti memberikan
Post Test | dengan tujuan dapat
mengukur hasil ketuntasan belajar
siswa pada materi bangun ruang sisi
lengkung sub bab luas dan volume
tabung. Berdasarkan pada tabel 2 dan
tabel 3 diperoleh bahwa terdapat
sedikit kenaikan ketuntasan hasil
belajar siswa yakni 22 siswa telah
tuntas dengan presentase sebesar
(68,75%) dan 10 siswa belum tuntas
dengan presentase sebesar (31,25%).

Dengan hasil yang diperoleh
dalam tabel diatas yang dirasa belum
sesuai dengan harapan peneliti, maka
peneliti melakukan kembali penelitian
di tahap Siklus Il. Pada kegiatan
Siklus Il dengan diterapkannya model
Problem Based Learning pada materi
bangun ruang sisi lengkung sub bab
luas dan volume kerucut. Peneliti
memberikan Post Test |l dengan
tujuan  dapat mengukur hasil
ketuntasan belajar siswa pada materi
bangun ruang sisi lengkung sub bab
luas dan volume kerucut. Sehingga
diperoleh hasil belajar dan presentase
hasil belajar pada tabel 2 dan tabel 3
bahwa 28 siswa tuntas dengan

presentase sebesar (87,5%) serta 4

siswa tidak tuntas dengan presentase
sebesar (12,5%).

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan ketuntasan belajar siswa
dari mulai kegiatan pra siklus, siklus I,
dan siklus Il. Pada kegiatan pra-siklus
memiliki  presentase  ketuntasan
belajar 53,12%. Maka peneliti
melalukan tindakan pada siklus | dan
siklus Il. Pada siklus | nilai rata-rata
peserta didik mencapai persentase
ketuntasan belajar 68,75%.
Peningkatan hasil belajar pada
kegiatan pra siklus menuju siklus |
sedikit terdapat peningkatan, yaitu

persentae ketuntasan belajar
meningkat sebesar 15,63%.
Kemudian peneliti melanjutkan

penenlitian pada siklus Il dengan
persentase ketuntasan belajarnya
mencapai 87,5%. Peningkatan
presentase ketuntasan belajar
kegiatan siklus | menuju siklus Il
cukup meningkat. Hal ini dapat dilihat
bahwa  peningkatan  persentase
ketuntasan belajar meningkat sebesar
18,75%. Adapun peningkatan hasil
belajar peserta didik dari kegiatan
prasiklus, siklus |, sampai siklus Il
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Setelah Diterapkan Model
Problem Based Learning

Rata-rata nilai Nilai Kategori
hasil belajar siswa PAP
Pra Siklus 63,28 Rendah

Peningkatan 14,87
Siklus | 78,15 Sedang
Peningkatan 7,97
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Siklus Il 86,12 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4 dapat
diketahui bahwa rata-rata nilai hasil
belajar siswa pada pra siklus sebesar
63,28 serta dalam kategori pada PAP
skala lima berada pada kategori
rendah, sehingga peneliti melakukan
tindakan pada siklus | dengan model
Problem Based Learning. Pada Siklus
| nilai rata-rata hasil belajar siswa
78,15 dengan

sedang. Peningkatan hasil belajar

sebesar kategori
pada kegiatan pra siklus menuju siklus
| dapat dikatakan cukup meningkat,
yaitu rata-rata nilai siswa meningkat
sebesar 14,87. Sedangkan pada
Siklus Il nilai rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 86,12 dengan kategori
tinggi. Peningkatan hasil belajar pada
kegiatan Siklus | menuju Siklus Il
dapat dikatakan meningkat, yaitu rata-
rata nilai siswa meningkat sebesar
7,97.

Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Pada siklus Il memiliki ketuntasan
belajar sebesar 87,5% dari 32 siswa
kelas IX-D dan terdapat peningkatan
rata-rata hasil belajar siswa sebesar

86,12 dengan kategori PAP tinggi.

Sehingga dapat dikatakan bahwa
hasil belajar siswa telah mencapai
kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan dari pihak sekolah vyaitu
nilai minimal 76. Model Problem
Based Learning tidak terlepas dari
penerapan langkah-langkah model
Based

Learning yang terdiri dari 5 tahap yaitu

pembelajaran Problem
(1) orientasi masalah kepada siswa,
(2) mengorganisasikan siswa, (3)
membimbing penyelidikan secara

individual maupun kelompok (4)

mengembangkan dan menyajikan
hasil karya (5) menganalisis serta
mengevaluasi proses
pemecahan masalah  (Sukma &
Masriyah 2019).

Hasil belajar siswa pada model
pembelajaran  berbasis  masalah
(Problem Based Learning) lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Pada

model pembelajaran berbasis
masalah, siswa diharapkan mampu
mengerjakan soal-soal yang berkaitan
dengan penyelesaian masalah yang
ada pada dunia nyata dan soal cerita
pada mata pelajaran matematika
(Nurul & Tatag, 2020). Menurut
(Astuti  dkk, 2019),

model  pembelajaran

penelitian

penerapan
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berbasis masalah (Problem Based
Learning) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menghubungkan
pengetahuan yang telah dimiliki
dengan pengetahuan baru yang akan
dipelajari, sehingga meningkatkan
keaktifan siswa dalam  proses
pembelajaran, memperoleh
pembelajaran yang bermakna dan
melatih kepercayaan diri siswa serta
guru dapat mengembangkan konsep
sesuai dengan karakteristik siswa.
Pada model pembelajaran ini juga
secara tidak langsung  dapat
mengajarkan siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan. Dalam
hal ini juga diperkuat oleh hasil
penelitian menurut (Hartatik, 2022)
bahwa penerapan problem based
learning terbukti dapat membantu
dalam mengembangkan kemampuan

motivasi dan hasil belajar siswa.

E. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat
diperoleh dari penelitian ini bahwa
penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa pada materi
bangun ruang khusunya bangun
ruang sisi lengkung. Hal tersebut
terbukti bahwa terdapat peningkatan
nilai rata-rata siswa sesuai dengan
KKTP yang telah ditetapkan pada

sekolah dan terdapat peningkatan
ketuntasan belajar siswa. Nilai rata-
rata hasil belajar siswa yaitu pra siklus
(63,28), siklus | (78,15), dan siklus I
(86,12). Serta pada presentase
ketuntasan dari hasil belajar yaitu pra
siklus (53,12%), siklus | (68,75%),
siklus Il (87,5%).
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